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Mesin Baru
Pertumbuhan Ekonomi

kspor tradeablz goods bernilai tambah tinggi diyakini

dapat menjadi mesin baru pertumbuhan ekonomi.
Ini juga bisa menjadi jawaban ketika konsumsi rumah
tangga yang selama ini menopang ekonomi melemah.

Selain itu, ekspor tradable goods juga bisa mendulang
banyak devisa untuk ia. Imi akan F
fundamental dan ketahanan eksternal rupiah dan
gonjang-ganjing gejolak donia.

Kita tahu semua, pergerakan rupiah dalam setahun
terakhir sangat terpengaruh oleh perkembangan global,
terutama soal kebijakan sukn bunga acuan Amerika Seri-
kat (AS) atau Federal Funds Rate (FFR) yang diputusian
oleh The Federal Reserve (The Fed) selaku bank sentral.
Rupiah akhirnya bergerak labil dan sangat berkorelasi
dengan | kan atau sinyal-sinyal yang dilemp
The Fed.

Pendeknya, begitu The Fed bersikap galak alias hawlk-
ish, rupizh babak belur. Sebaliknya, begitu tone dovish
muncul dari The Fed, rupish stabil, bahkan menguat,
seperti yang terjadi belakangan ini, di mana rupiah su-
dah kembali di bawah Rp 16 ribu, setelah terkapar di Rp
16.400 per dolar AS. Ini terjadi karena kondisi ekonomi
AS

kuat

untuk gk suku bunga p
pada September 2024
Jika Indonesia punya pasakan dolar melimpah, ge
jolak rupish dari tel glabal 1 bisa dired
Jadi, pada titik ini, mem-
perkuat fundamental le-
wat ekspor tradable goods
patut dikerjakan.
- Sektor tradable terdiri
KEhIEakan atas sektor primer, sep-
meri erti pertanian, kehutanan,
e tah perikanan, pertambangan
mendorong dan penggalian, serta in-

dustri pengolahan atau
manufakeur, sedangkan
sektor non-tradable meng-
hasilkan produk keluaran
yang tidak dapat diper-
dagangkan di luar negeri,
seperti properti, trans-

hilirisasi tepal.
Sebab, hilirisasi
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elombang Pop Culture
s Kesehatan Finansial
Pascapandemi

Budaya populer (pop culture) sedang menunjukkan gelombang besar di Indonesia.
Pop culture bukan hal baru, namun semakin meningkat pascapandemi Covid-19.
Tidak pasti mana yang mengalami kenaikan lebih dulu antara penawaran atau permintaan
terhadap pop culture. Yang pasti, keduanya kini saling berkejaran dan cepat dalam pertumbuhannya.

engingat pop cul-
ture punya defin-
isi yang luas, pada
tulisan ini lebih
merujuk pada

& portasi, in-
menggenjol ekspor  formasi, kemunikasi, dan
A lain-lain
produk bernilai Mamun, patut dicatat,
tambah tinggi yang perly digeber ada.

.

lah ekspor tradable goods
bernilai tambah tinggi.

ebut saja produk turunan
bijih nikel, seperti nikel

yang pada akhirnya
mengakselerasi

kelas satu yang dihasilkan
PEl'tlll'ﬂhl.lhﬂn aktivitas pemurnian. Con-
ekonomi, toh nikel kelas satuadalah

pada bu-
daya pnpuln Mancanegara yang
makin meningkat dan diako-
modasi dengan berbagai macam
media inovatif. Pop culture yang
menonjol dalam beberapa tahun
teralchir adalah termasuk, namun
tidak terbatas pada, K-pop, K-
drama, musik barat, film barat,
musik Jepang, dan fashion.

gihan teknologi, semisal media

but, dapat disimpulkan bahwa

sosial, laman dia video, dan nyata bagi k
layanan over-the-top/OTT seperti  terkait pop culture yang menjamur
Netflix dan Vidio, menjadilanpop  adalah perihal pengaturan finansi-
culture semakin dekat dengan al. Meski tiap jenis hiburan sudah
masyarakat. memiliki target ya masing-
Secara umum, ada banyak maging, namon nyatanya tidak
cara untuk ik i pop culture  sedikit yang mel
yang berimplikasi padabisya yang dari kemampuan finansialnya un-
beragam. Cara el yaitu  tukmenjangk Jtured

semua plotform harus dilanggan,
dan tidak pula semua tren harus
diiluti. Perfu diingat bahwa doron-
gan FOMO lebih banyak tidak
berakibat baik finansial
karena mengurangi rasionalitas
dalam mengambil tusan.
Ketiga, menggunakan media
sosial untuk memenuhi kebutu-

memanfaatkan media sosial. Ser-
ingkat lebih tinggi, masyarakat
memilih berdlangganan OTT dan
platform musik berbayar untuk
mengikuti series dan musik fa-

jangiau pap {gAn
cara tertentu. Contoh, menurut
data Populix, 15% dan 3% penon-
ton konser menggunakan dana
dari orang tuz dan pinjaman online
untuk menonton Imnser

Kondisi dul

voritnya. Menurur Madia
Asia, total pelanggan berbayar
OTT di Indonesia pada kuartal [11-
2023 mencapai 21 juta. Laporan
Clobal [FPI 2022 menyampaikan
bahwa 2 juta lebih penduduk In-

hasil penilaian d lasltural

han mengikuti tren pop culture.
Lewat media sosial, ridak perlu
ada kekhawatiran ketinggalan
informasi karena update apa pun
mengenai pop culture terns menga-
lir sepanjang waktu. Pemanfaatan
media susn] secara optimal bisa

Hofsteds yang mengatalan bahwa
Indomesia adalah salah satu negara

yang tergolong indulgent. Artinya,

donesia berlangganan streaming
mus:k berbayar.

hahwa tidak ada s:_l:lmya meny-
enangkan d:m ;mdl.n, termasuk

di luar
batas]| I(.Emampnm personal untuk
menikmati pop culture.

Keempat, penikmat pop culture
perlu skeptis pada event yang meli-
batkan keputusan finansial. Untuk
mznghmdan kerugian yang tidak
dit perlu lah media

juga
diri dengan pop culture lewat kon-
ser atau festival. Untuk pilihan ini,

nikel sulfat, 1al ka-

toda baterai mobil listrik,
dan mixed hydroxide precipitate (MHP), bahan dasari nikel
dan kobalt sulfar.

Pada titik ini, hilirisasi mutlak dilakukan demi men-
ciptakan nilai tambah berkali-kali lipat, bisa 33 kali.
Sehab, harga ore hanya di bawah US$ 50 per ton, sedan-
ghan nikel saat ini sekitar US$ 16 ribu per ton.

Indonesia berkat investasi masif pemain China sudah
menjalankan hilirisasi nikel. Kini, Indonesia menjadi
produsen nikel terbesar di dunia, dengan kontribusi
50%. Perkembangan tarbaru, pemerintah membatasi
pembangunan smelter nikel kelas dua, seperti NPI dan
feronikel. Sebab, nilai tambah produk ini di bawah MHP
dan nikel sulfat.

Sebenarnya, hilirisasi bisa juga dilakukan di komoditas
mineral lain, seperti bauksit dan bijih tembaga. Namun,
‘hilirisasi bauksit belum berjalan, sedangkan tembaga sudah
dilakukan dua pemain besar PT Freeport Indonesia dan PT
Amman Mineral Internasional Thic (AMMN)

Minyak sawit mentah (CPO) juga bisa menjadi sasaran
hilirisasi. Buktinya, ekspor CPO kini sudah didominasi
oleh pmduk hilir.
hilirisasi lE‘pi[ Sebab, hilirisasi bisa memperkuat struk-
lur mdnstn mengg!n]ul d(_rpm yang berujung pada

a

i pert

jika itupun t
meski dibebaci biays tinggi untuk

ari. K

Satu bentuk g g ter-  tentu " hiayayangrilznf culture, nhag;mnmasyznht leu:p

besar pop culture mancanegara mahal, berki ratu i ya. Misal

i yaitu meroketnya mplih Tidak sedikit pula p:ngge- unml( Iumsgr hahkan mesh pajak

jumlah konser musik, fanmeet-  mar pop culture masih membeli CD hiburan telah naik 40-75% molai

ing, festival, dan event sej atau official handise dari artis ~ awal 2024, masyarakat tetap nekad

baik di Irldunsla dan lu.u neg— lawximya mengeluarkan vang jutaan rupizh

studi Populix tahun  untuk harga final yang ditetaphkan

Eknnm:m Kmmszpub]iklndnnz- 2ﬂ24yzngbu]udul3¢ymuiﬂaﬂkm event organizer, termasuk biaya
ma minat A Study of Ind: ian Concert- platform saat ticketing.

lgrl:ada-p live concert pada 2023.  Goers' Behavior menemukan bahwa Mmgknmu iondu\ ini, ada

Angla tertinggi antara lain keda-  77% resp tertarik L i cara men-

tangan Coldplay yang disambut konser di dalam dan di luar negeri. jaga kesehatan finansial di tengah

jutaan penonton dan tour Black-  Sebanyak 42% menyatazkan telah terpaan gelombang pop culture,

pink yang dihadiri ratusan ribu
penggemar. Ini menjadi salah satu
bukti peninghatan aktivitas dan
minat pop culture yang signifikan.

Sebegitu banyak event sepan-
jang 2023 hingga pertengahan
2024 membuat jarak antara satu
event dengan event lain hanya
‘berkisar satu bulan atau minggu,
‘bahkan beberapa yang diadakan di
hari yang sama.

Peningkatan gelombang pop
culture dapat disebablkan oleh be-
‘berapa fakror. Pandemi berperan
sebagai faktor utama. Berakhirnya

menghadiri konser pada 2023
Dari total penonton konser terse-

Pertama, perlu belajar cara pen-
gelolaan keuangan pribadi. Men.

but, 68% di
1-3 kali dalam satu tahun.
Data-data di atas membukti-
lan bahwa masyarakat Indonesia
merupakan Fuaxl:uax pop culture.

gakui &
jasmani dan mlum, beberapa ahli
memberilan tips mengatur kevan-
gan untuk kebutuhan hiburan
Contohnya dengan teori 50:30:20,

k
d.nm ‘besar unml memenuhi hbu-
tuhan minat pada hiburan.

Ditambah lagi. terjadi fenom-
ena sosial berupa perilaku FOMO
(fear af missing out), yakni per-
asaan khawatir tertinggal tren
dan mendorong u:nmk tidak mau
melewzrlmn +

Lembali kelal herak

mp:mseduhh_l(mmd.uznpn&:
aktivitas hiburan on the spot men-

i pop culture. Fenom-
ena ini tidak hanya terjadi pada
remaja tetapi juga orang dewasa.
Hasil riset akademisi, FOMO

jadikan tum

artis luar negeri se-

keschatan.

N, ini bisa k i pasien Indoesia beralbat ke k N

K keu blokir 69 1 tak 1 ik
DHE.
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Redakal:
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Alasan lain adalah karena kual-
itas pop culture semakin meningkat
dan wariatif. Hal ini didukung
beragam media promosi yang
makin inovatif berbalut kecang-
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dapat menurunkan rasionalitas,
inglatkan impulsivitas, dan

g perlu meng
50% pendapatan untuk kebutuhan
pokok, 30% untuk keinginan yang
termasuk di dalamnya hiburan,
dan 20% untuk tak Un-

yang I(m-d:b:l untuk menikmati
pop culture. Selain itu, perlu juga
berhati-hati pada pembayaran
melalui pihak ketiga yang memer-
lukan prinsip kepercayaan. Per-
ilaku FOMO dapat dimanfaatkan
oleh oknum untuk melakukan
penipuan, misalnya penipuan
jasa titip tiket konser yang tidak
amanah. Berbagai media massa
telah menyoroti adanya ratusan
korhan tiket konser pada
2023. Kehati-hatian pada hal-hal
yang demikian dapat menjauhkan
diri dari kerugian yang tidak di-
har .

Pada akhirnya, tidak ada yang
tahu kapan tren gelombang pop cul-
ture akan berakhir. Tidak ada yang
salah dengan menikmati budaya
yangmnurikluu ini. Namun sep-

pasang surut dan alan terus ada
hal baru dari waldu ke waktu. Maka

dari itu, penting untuk memperha-
e ks gimt Y

tuk mempraktikkannya, penting
menanamkan mindser bahwa pop
culture merupakan bagian dari
hiburan, yang tentu harus tidak

berbagai aspek personal dalam
jangha panjang, termasuk aspek
finansial. Penting untuk menjaga
mmd'ser dan perspektif yang sehat

paui anggaran ket
pokok hidup.
Kedua, penting untuk me-
nentukan preferensi pop culture
yang ingin diikuti. Preferensi

bulkan sikap k if.
Juga, perilaku ini berpotensi
meningkatian hedonisme dalam
helanja hiburan.

Berdasarkan dinamika terse-

u menentukan prioritas
sehingga akan muncul batasan
dalam memilah. Ritme pengelu-
aran juga dapat lebih teratur. Yang
periu diingat adalah bahwa tidak
semua event harus dihadiri, tidak
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Budaya populer (pop culture) sedang menunjukkan
gelombang besar di Indonesia. Pop culture bukan hal baru,
namun semakin meningkat pascapandemi Covid-19. Tidak @ X
pasti mana yang mengalami kenaikan lebih dulu antara

penawaran atau permintaan terhadap pop culture. Yang o Facebook
pasti, keduanya kini saling berkejaran dan cepat dalam
pertumbuhannya.

Copy URL

Mengingat pop culture punya definisi yang luas, pada
tulisan ini lebih merujuk pada fenomena favoritisme pada
budaya populer mancanegara yang makin meningkat dan
diakomodasi dengan berbagai macam media inovatif. Pop
culture yang menonjol dalam beberapa tahun terakhir
adalah termasuk, namun tidak terbatas pada, K-pop, K-
drama, musik barat, film barat, musik Jepang, dan fashion.

Satu bentuk gelombang terbesar pop culture mancanegara

pascapandemi yaitu meroketnya jumlah konser musik, []:' TV
fanmeeting, festival, dan event sejenisnya, baik di Indonesia —
dan luar negeri. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif Republik Indonesia mengonfirmasi lonjakan minat

terhadap live concert pada 2023. Angka tertinggi antara lain

kedatangan Coldplay yang disambut jutaan penonton dan

tour Blackpink yang dihadiri ratusan ribu penggemar. Ini

menjadi salah satu bukti peningkatan aktivitas dan minat

pop culture yang signifikan.

Sebegitu banyak event sepanjang 2023 hingga
pertengahan 2024 membuat jarak antara satu event
dengan event lain hanya berkisar satu bulan atau minggu,
bahkan beberapa yang diadakan di hari yang sama.

Peningkatan gelombang pop culture dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Pandemi berperan sebagai faktor utama.
Berakhirnya pandemi menandai terbukanya kembali
keleluasaan beraktivitas seperti sedia kala. Kerinduan
pada aktivitas hiburan on the spot menjadikan momentum-
momentum kedatangan artis luar negeri semakin
dinantikan.

Alasan lain adalah karena kualitas pop culture semakin
meningkat dan variatif. Hal ini didukung beragam media
promosi yang makin inovatif berbalut kecanggihan
teknologi, semisal media sosial, laman penyedia video, dan
layanan over-the-top/OTT seperti Netflix dan Vidio,
menjadikan pop culture semakin dekat dengan
masyarakat.


https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://api.whatsapp.com/send?text=Gelombang%20Pop%20Culture%20Vs%20Kesehatan%20Finansial%20Pascapandemi%20https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://twitter.com/intent/tweet?text=Gelombang+Pop+Culture+Vs+Kesehatan+Finansial+Pascapandemi&url=https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi&via=InvestorID&related=@InvestorID
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://www.facebook.com/sharer/sharer.php?u=https%3A%2F%2Finvestor.id%2Finvestory%2F370140%2Fgelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/investory/370140/gelombang-pop-culture-vs-kesehatan-finansial-pascapandemi
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream
https://investor.id/livestream

Secara umum, ada banyak cara untuk menikmati pop
culture yang berimplikasi pada biaya yang beragam. Cara
ekonomis yaitu memanfaatkan media sosial. Setingkat
lebih tinggi, masyarakat memilih berlangganan OTT dan
platform musik berbayar untuk mengikuti series dan musik
favoritnya. Menurut Media Partners Asia, total pelanggan
berbayar OTT di Indonesia pada kuartal 111-2023 mencapai
21 juta. Laporan Global IFPI 2022 menyampaikan bahwa 2
juta lebih penduduk Indonesia berlangganan streaming
musik berbayar.

Masyarakat juga mendekatkan diri dengan pop culture
lewat konser atau festival. Untuk pilihan ini, tentu
diperlukan biaya yang relatif mahal, berkisar ratusan-
jutaan rupiah. Tidak sedikit pula penggemar pop culture
masih membeli CD atau official merchandise dari artis
favoritnya.

Faktanya, studi Populix tahun 2024 yang berjudul Beyond
Borders: A Study of Indonesian Concert-Goers’ Behavior
menemukan bahwa 77% responden tertarik menonton
konser di dalam dan di luar negeri. Sebanyak 42%
menyatakan telah menghadiri konser pada 2023. Dari total
penonton konser tersebut, 68% di antaranya menonton 1-
3 kali dalam satu tahun.

Data-data di atas membuktikan bahwa masyarakat
Indonesia merupakan pasar besar pop culture. Masyarakat
rela mengeluarkan dana besar untuk memenuhi
kebutuhan minat pada hiburan.

Ditambah lagi, terjadi fenomena sosial berupa perilaku
FOMO (fear of missing out), yakni perasaan khawatir
tertinggal tren dan mendorong untuk tidak mau
melewatkan berbagai kesempatan menikmati pop culture.
Fenomena ini tidak hanya terjadi pada remaja tetapi juga
orang dewasa. Hasil riset akademisi, FOMO dapat
menurunkan rasionalitas, meningkatkan impulsivitas, dan
menimbulkan sikap konsumtif. Juga, perilaku ini
berpotensi meningkatkan hedonisme dalam belanja
hiburan.

Berdasarkan dinamika tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tantangan nyata bagi masyarakat terkait pop culture yang
menjamur adalah perihal pengaturan finansial. Meski tiap
jenis hiburan sudah memiliki target pasarnya masing-
masing, namun nyatanya tidak sedikit masyarakat yang
melompat dari kemampuan finansialnya untuk
menjangkau pop culture dengan cara tertentu. Contoh,
menurut data Populix, 15% dan 3% penonton konser



menggunakan dana dari orang tua dan pinjaman online
untuk menonton konser.

Kondisi demikian mendukung hasil penilaian dimensi
kultural Hofstede yang mengatakan bahwa Indonesia
adalah salah satu negara yang tergolong indulgent. Artinya,
masyarakat cenderung berpersepsi bahwa tidak ada
salahnya menyenangkan diri sendiri, termasuk jika itupun
berbayar. Karenanya, meski dibebani biaya tinggi untuk
memperoleh experience dengan pop culture, sebagian
masyarakat tetap berupaya memenuhinya. Misal untuk
konser, bahkan meski pajak hiburan telah naik 40-75%
mulai awal 2024, masyarakat tetap nekad mengeluarkan
uang jutaan rupiah untuk harga final yang ditetapkan event
organizer, termasuk biaya platform saat ticketing.

Mengkritisi kondisi ini, ada beberapa rekomendasi cara
menjaga kesehatan finansial di tengah terpaan gelombang
pop culture. Pertama, perlu belajar cara pengelolaan
keuangan pribadi. Mengakui keseimbangan kebutuhan
jasmani dan rohani, beberapa ahli memberikan tips
mengatur keuangan untuk kebutuhan hiburan. Contohnya
dengan teori 50:30:20, seseorang perlu mengalokasikan
50% pendapatan untuk kebutuhan pokok, 30% untuk
keinginan yang termasuk di dalamnya hiburan, dan 20%
untuk tabungan. Untuk mempraktikkannya, penting
menanamkan mindset bahwa pop culture merupakan
bagian dari hiburan, yang tentu harus tidak melampaui
anggaran kebutuhan pokok hidup.

Kedua, penting untuk menentukan preferensi pop culture
yang ingin diikuti. Preferensi membantu menentukan
prioritas sehingga akan muncul batasan dalam memilah.
Ritme pengeluaran juga dapat lebih teratur. Yang perlu
diingat adalah bahwa tidak semua event harus dihadiri,
tidak semua platform harus dilanggan, dan tidak pula
semua tren harus diikuti. Perlu diingat bahwa dorongan
FOMO lebih banyak tidak berakibat baik pada aspek
finansial karena mengurangi rasionalitas dalam
mengambil keputusan.

Ketiga, menggunakan media sosial untuk memenuhi
kebutuhan mengikuti tren pop culture. Lewat media sosial,
tidak perlu ada kekhawatiran ketinggalan informasi karena
update apa pun mengenai pop culture terus mengalir
sepanjang waktu. Pemanfaatan media sosial secara
optimal bisa mengurangi pengeluaran di luar batas
kemampuan personal untuk menikmati pop culture.



Keempat, penikmat pop culture perlu skeptis pada event
yang melibatkan keputusan finansial. Untuk menghindari
kerugian yang tidak diharapkan, perlu memilah media
yang kredibel untuk menikmati pop culture. Selain itu,
perlu juga berhati-hati pada pembayaran melalui pihak
ketiga yang memerlukan prinsip kepercayaan. Perilaku
FOMO dapat dimanfaatkan oleh oknum untuk melakukan
penipuan, misalnya penipuan jasa titip tiket konser yang
tidak amanah. Berbagai media massa telah menyoroti
adanya ratusan korban penipuan tiket konser pada 2023.
Kehati-hatian pada hal-hal yang demikian dapat
menjauhkan diri dari kerugian yang tidak diharapkan.

Pada akhirnya, tidak ada yang tahu kapan tren gelombang
pop culture akan berakhir. Tidak ada yang salah dengan
menikmati budaya yang menarik hati ini. Namun seperti
halnya gelombang-gelombang yang lain, akan ada kalanya
terjadi pasang surut dan akan terus ada hal baru dari
waktu ke waktu. Maka dari itu, penting untuk
memperhatikan keseimbangan dan kesehatan berbagai
aspek personal dalam jangka panjang, termasuk aspek
finansial. Penting untuk menjaga mindset dan perspektif
yang sehat terhadap hiburan. Tetap rasional dalam
mengikuti tren akan membuat efek samping dari
kehadiran budaya ini dapat dimitigasi. ***

*) PhD Student di The University of Western Australia, Perth,
dan Dosen FEB Universitas Hayam Wuruk Perbanas,
Surabaya. Tulisan adalah pendapat pribadi dan tidak
mewakili institusi.

Editor: Totok Subagyo (totok_hs@investor.co.id)
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